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	Abstract: The implementation of qurban worship in accordance with Islamic law still faces various challenges, particularly regarding public understanding of proper halal slaughter procedures and effective qurban management. This community service activity aims to enhance the religious literacy of STIE Ganesha’s academic community through participatory training on halal slaughter and qurban management. The training was held on May 31, 2025, at the STIE Ganesha Hall, involving lecturers, students, and campus staff. The methods included delivering fiqh qurban material, technical demonstrations of slaughtering, field simulations, and reflective discussions based on case studies. The results of the training showed a significant improvement in participants’ understanding of halal slaughter principles and their technical abilities in managing qurban in a trustworthy, efficient, and Sharia-compliant manner. These findings indicate that a participatory training approach effectively strengthens religious literacy and develops competent, religious, and responsible qurban practitioners. The implications of this activity highlight the importance of continuing halal education programs within the campus environment as part of the institution’s contribution to strengthening religious practices based on knowledge, values, and adherence to Islamic law.
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Abstrak
Pelaksanaan ibadah qurban yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait pemahaman masyarakat tentang tata cara sembelih halal dan pengelolaan qurban yang efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keagamaan sivitas akademika STIE Ganesha melalui pelatihan partisipatif tentang sembelih halal dan manajemen qurban. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2025 di Aula STIE Ganesha dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan staf kampus. Metode kegiatan mencakup penyampaian materi fiqh qurban, demonstrasi teknis penyembelihan, simulasi lapangan, serta diskusi reflektif berbasis studi kasus. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap prinsip sembelih halal dan kemampuan teknis pengelolaan qurban secara amanah, efisien, dan sesuai syariat. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam pelatihan mampu memperkuat literasi keagamaan dan membentuk kader pelaksana qurban yang kompeten, religius, dan bertanggung jawab. Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan pentingnya keberlanjutan program edukasi halal di lingkungan kampus sebagai bagian dari kontribusi institusi pendidikan dalam penguatan praktik ibadah berbasis ilmu, nilai, dan ketaatan syariat.

Kata kunci: Literasi keagamaan, Manajemen qurban, Partisipasi sivitas akademika, Pelatihan partisipatif, Sembelih halal







1. LATAR BELAKANG
Pelaksanaan ibadah qurban merupakan salah satu praktik ibadah yang memiliki nilai spiritual, sosial, dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat Muslim. Setiap tahun, terutama menjelang Hari Raya Idul Adha, kegiatan penyembelihan hewan qurban menjadi agenda rutin di berbagai lembaga, termasuk institusi pendidikan tinggi. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pelaksanaan qurban yang belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, khususnya dalam hal tata cara penyembelihan halal serta manajemen pelaksanaan dan distribusinya. Kurangnya pemahaman dan keterampilan teknis dari para pelaksana menjadi salah satu penyebab utama terjadinya praktik yang tidak sesuai standar halal.
Beberapa studi sebelumnya menekankan pentingnya peningkatan literasi halal dalam pelaksanaan qurban, namun sebagian besar fokus pada aspek sertifikasi dan kelembagaan, bukan pada penguatan kapasitas individu di lingkungan pendidikan. Di sisi lain, pendekatan pelatihan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif dan memperkuat pemahaman berbasis praktik langsung. Hal ini membuka ruang untuk inovasi dalam kegiatan edukasi qurban, khususnya melalui model pelatihan yang melibatkan sivitas akademika sebagai subjek dan agen perubahan.
Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada penggabungan pendekatan fiqh qurban dengan metode pelatihan partisipatif dalam konteks pendidikan tinggi, yang belum banyak dilakukan secara sistematis. Kegiatan ini juga menjadi upaya awal membangun budaya sadar halal dan kepedulian sosial keagamaan di kalangan akademisi. Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sembelih halal dan manajemen qurban melalui pelatihan partisipatif di lingkungan STIE Ganesha, sebagai bentuk kontribusi institusi pendidikan terhadap praktik ibadah yang berkualitas dan berbasis ilmu. 

2. KAJIAN TEORITIS
Pelaksanaan ibadah qurban merupakan bagian dari ajaran Islam yang tidak hanya memiliki dimensi ibadah ritual, tetapi juga dimensi sosial dan edukatif (Azzahra dkk. 2024). Dalam perspektif fikih, penyembelihan hewan qurban yang sah harus memenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain pemilihan hewan yang memenuhi kriteria syar’i, metode penyembelihan yang sesuai (memutus saluran pernapasan, makanan, dan darah), serta pelaksanaan oleh individu yang beragama Islam dan berakal (Riyadi 2023). Hal ini sejalan dengan prinsip halal dan thayyib sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hajj ayat 34 dan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW.
Menurut (Prihartanti dkk. 2023) dalam Halal dan Haram dalam Islam, prinsip halal tidak hanya berlaku pada makanan, tetapi juga pada proses penyembelihan yang harus sesuai dengan tuntunan syariat. Oleh karena itu, pelaksanaan sembelih halal memerlukan edukasi dan keterampilan khusus yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis.
Dalam konteks pendidikan, pendekatan pelatihan partisipatif merupakan salah satu metode pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar. Menurut (Putra dkk. 2023), pelatihan partisipatif tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran dan keterampilan aplikatif. Metode ini sangat relevan diterapkan dalam pelatihan sembelih halal dan manajemen qurban, karena melibatkan praktik langsung dan simulasi nyata.
Dari sisi manajerial, manajemen qurban mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan qurban. Hal ini mencakup pengelolaan hewan qurban, pencatatan donatur, pengorganisasian panitia, hingga distribusi daging qurban secara adil dan transparan (Widayati dkk. 2021). Menurut (Putra dkk. 2023) dalam penelitiannya mengenai qurban berbasis komunitas, manajemen yang baik berdampak pada kepercayaan publik dan efektivitas penyaluran manfaat qurban kepada penerima yang tepat sasaran.
Beberapa penelitian sebelumnya mendukung efektivitas pelatihan berbasis praktik dalam meningkatkan kemampuan teknis masyarakat dalam pengelolaan qurban. Misalnya, studi oleh Zakariya (2021) menunjukkan bahwa pelatihan sembelih halal secara langsung di lingkungan pesantren mampu meningkatkan jumlah jagal bersertifikat dan memperbaiki kualitas pelaksanaan qurban di daerah tersebut.
Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka kegiatan pengabdian ini dibangun atas dasar pemahaman bahwa peningkatan literasi sembelih halal dan manajemen qurban memerlukan intervensi pendidikan yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan aplikatif. Meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit dalam bentuk hipotesis, diyakini bahwa pelatihan partisipatif mampu memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kesadaran sivitas akademika terhadap praktik qurban yang sahih dan berkualitas (Andika 2023).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode action research yang bertujuan untuk meningkatkan literasi sembelih halal dan manajemen qurban melalui kegiatan pelatihan partisipatif (winanti dkk. 2023). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan perubahan pemahaman dan keterampilan peserta berdasarkan intervensi yang dilakukan dalam konteks nyata.
Desain Penelitian
Desain penelitian berbasis kegiatan pelatihan dilakukan dalam satu rangkaian siklus: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Peneliti sekaligus bertindak sebagai fasilitator dan pengamat selama kegiatan berlangsung.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sivitas akademika STIE Ganesha. Sampel yang terlibat dalam kegiatan terdiri dari 40 orang peserta yang terdiri atas dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan, yang dipilih secara purposive berdasarkan kesediaan mengikuti pelatihan dan keterlibatannya dalam kegiatan keagamaan kampus.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik:
· Observasi partisipatif selama pelatihan berlangsung,
· Tes tertulis (pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan pemahaman,
· Wawancara terbuka dan diskusi kelompok terfokus untuk menangkap persepsi dan refleksi peserta terhadap pelatihan.
Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi, soal tes pilihan ganda, dan pedoman wawancara.
Alat Analisis Data
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik analisis uji beda (uji t) untuk melihat signifikansi perubahan skor sebelum dan sesudah pelatihan, dengan merujuk pada acuan statistik parametrik (Maulindar dkk. 2022). Sementara itu, data kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis) untuk menemukan tema dan makna yang berulang terkait pemahaman peserta dan efektivitas pelatihan.
Model Penelitian yang Digunakan
Model penelitian mengikuti skema input–process–output, dengan penjelasan sebagai berikut:
· Input: peserta pelatihan yang memiliki pemahaman dasar yang bervariasi, materi pelatihan, dan metode partisipatif.
· Process: kegiatan pelatihan yang mencakup ceramah, demonstrasi, simulasi, dan diskusi reflektif.
· Output: peningkatan pemahaman, keterampilan teknis, dan kesiapan peserta dalam melaksanakan sembelih halal dan manajemen qurban.
Model ini membantu mengkaji keterkaitan antara pelatihan yang diberikan dengan perubahan kompetensi peserta sebagai hasil akhir dari kegiatan (Gufroni dkk. 2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Proses Pengumpulan Data, Waktu, dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan partisipatif yang dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2025, bertempat di Aula STIE Ganesha, Tangerang Selatan. Data dikumpulkan selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
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Gambar 1. Pelatihan partisipatif tata cara pelatihan sembelih halal
Pengumpulan data dilakukan melalui:
· Pre-test dan post-test tertulis, untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terkait sembelih halal dan manajemen qurban.
· Observasi partisipatif, untuk mencatat perilaku, keterlibatan, dan keterampilan peserta selama pelatihan.
· Wawancara terbuka dan diskusi reflektif, guna menangkap respons peserta secara mendalam terhadap materi yang disampaikan dan dampaknya terhadap persepsi mereka.
4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Hasil Pre-Test dan Post-Test
Sebanyak 40 peserta mengikuti pre-test sebelum pelatihan dimulai, dan post-test setelah kegiatan berakhir. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata sebesar 33 poin, dari skor awal 52,6 menjadi 85,8 pada akhir kegiatan.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan
	Jenis Tes
	Rata-rata Skor
	Simpangan Baku

	Pre-test
	52,6
	10,8

	Post-test
	85,8
	7,5


Pengujian menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti terdapat peningkatan signifikan secara statistik pada pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan.
4.2.2 Hasil Observasi dan Simulasi Praktik
Selama kegiatan simulasi, peserta diminta untuk mempraktikkan teknik sembelih halal, mulai dari persiapan alat, penanganan hewan, pelafalan niat dan basmalah, hingga teknik pemotongan. Dari hasil observasi, tercatat bahwa 34 dari 40 peserta (85%) mampu melakukan simulasi dengan benar sesuai panduan syariah, dibandingkan hanya 4 orang (10%) yang mampu melakukannya sebelum pelatihan.
4.3 Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar
Temuan ini mendukung teori andragogi dan pembelajaran partisipatif sebagaimana dikemukakan oleh (Kurniati dkk. 2022), bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif dan simulasi langsung lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi praktis peserta dewasa. Kegiatan ini juga memperkuat konsep dalam fikih Islam mengenai pentingnya keabsahan penyembelihan halal yang dilakukan oleh orang yang paham dan berkompeten.
4.4 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Tanzil Fawaiq Sayyaf dkk. 2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan praktik sembelih halal di lingkungan pesantren mampu meningkatkan kualitas dan kepatuhan terhadap syariat. Penelitian ini memperluas konteks tersebut ke lingkungan kampus ekonomi dan bisnis, yang belum banyak disentuh oleh kegiatan edukasi serupa.
Sebaliknya, penelitian oleh (Nuzula dkk. 2022) lebih menekankan pada penguatan kelembagaan qurban berbasis komunitas tanpa memfokuskan pada peningkatan kapasitas individu melalui simulasi langsung. Dalam konteks ini, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan membuktikan bahwa pendekatan praktis dan partisipatif juga efektif diterapkan di luar lingkungan keagamaan tradisional.
4.5 Implikasi Hasil Penelitian
4.5.1 Implikasi Teoritis
Hasil ini memperkuat model pelatihan partisipatif sebagai pendekatan yang efektif dalam pendidikan keislaman berbasis praktik. Pendekatan ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan metode pengajaran untuk literasi halal dan fiqh ibadah lainnya di lingkungan perguruan tinggi.
4.5.2 Implikasi Terapan
Secara praktis, pelatihan ini melahirkan kader pelaksana qurban yang tidak hanya memahami syariat tetapi juga memiliki keterampilan teknis dan kemampuan manajerial dalam kegiatan qurban. Hal ini dapat menjadi langkah awal bagi STIE Ganesha dalam membentuk tim pelaksana qurban kampus yang profesional dan berstandar syariah, serta sebagai model yang bisa direplikasi di kampus lain.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pelatihan partisipatif mengenai sembelih halal dan manajemen qurban yang dilaksanakan di STIE Ganesha berhasil mencapai tujuan utama kegiatan, yaitu meningkatkan literasi keagamaan sivitas akademika baik dalam aspek pemahaman teoretis maupun keterampilan praktis. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, sedangkan hasil observasi dan simulasi praktik memperlihatkan bahwa mayoritas peserta mampu menerapkan teknik sembelih halal secara benar sesuai syariat. Temuan ini mendukung efektivitas pendekatan pelatihan partisipatif sebagai metode yang sesuai untuk pembelajaran berbasis praktik dalam konteks pendidikan tinggi non-keagamaan. Meskipun demikian, generalisasi hasil penelitian ini harus dilakukan dengan hati-hati mengingat keterbatasan jumlah peserta dan lokasi kegiatan yang bersifat lokal. Untuk itu, disarankan agar kegiatan serupa diadakan secara berkala dan melibatkan lebih banyak institusi serta peserta dari latar belakang yang lebih beragam agar hasilnya lebih komprehensif dan berdampak luas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi keterkaitan antara literasi halal dan perubahan perilaku berkelanjutan, serta menguji efektivitas model pelatihan ini dalam skala institusi yang lebih besar.
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